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ABSTRAK

Dampak negatif tayangan kekerasan di televisi pada perilaku anak-anak
menjadi tema iklan layanan masyarakat ini ingin menegaskan bahwa dampak
negatif yang ditimbulkan dari tayangan televisi semakin lama semakin banyak
memakan korban terutama pada anak-anak. Iklan layanan masyarakat ini bertujuan
menggugah kesadaran masyarakat untuk menyadari tentang dampak dari televisi
terhadap anak-anak.

Teknik angle subjektif menjadi pilihan untuk diaplikasikan ke dalam iklan
layanan masyarakat ini, karena target yang akan dicapai dalam iklan ini adalah
ingin mendekatkan penonton pada permasalahan yang dihadapi lewat iklan dengan
menggunakan angle subjektif dalam penyampaian pesannya.

Keywords: Tklan layanan masyarakat, angle subjektif, dampak negatif televisi.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Televisi merupakan media massa audio visual yang sifatnya berbeda
dengan media lain. Media cetak mempunyai kekuatan pada sisi visualnya, media
audio (radio) mempunyai kekuatan pada sisi suara, dan media audiovisual memiliki
kekuatan keduanya.

Televisi adalah media yang menggunakan audio visual sebagai
penyampaian pesan kepada khalayak. Pesan yang informatif dan
aktual menjadikan televisi sebagai media yang mudah diterima semua
kalangan. Secara kategorial program televisi dapat dikelompokkan
menjadi empat jenis, yaitu informasi, kebudayaan, pendidikan dan
hiburan,'

Kekuatan kotak elektronik bernama televisi begitu luar biasa merasuk
dalam kehidupan kita. Televisi yang keberadaannya sudah menjadi bagian dalam
kehidupan sehari-hari, seringkali menimbulkan kecemasan bagi orangtua yang
anaknya masih kecil. Cemas kalau anaknya jadi malas belajar karena kebanyakan
menonton televisi, cemas kalau anak meniru kata-kata atau adegan-adegan tertentu,
cemas anak menjadi lebih agresif karena terpengaruh banyaknya adegan kekerasan
di televisi. Meskipun di beberapa televisi telah ada beberapa peringatan seperti
bimbingan orang tua, semua umur dan lain-lain tetapi seberapa perhatian orang tua.
Kesibukan orangtua dan sedikitnya waktu yang ada untuk mendampingi serta
mengawasi anak merupakan faktor utama. Pada akhirnya orangtualah yang

menyerahkan pengasuhan anak kepada media televisi.

Sebetulnya sebagai pembawa pesan bersifat “netral”. Artinya dapat
berpengaruh positif ataupun negatif. Terjadinya pengaruh positif
maupun negatif terhadap khalayak penonton, khususnya anak-anak,

' Darwanto, Televisi Sebagai Media Pendidikan, Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, p.56
1
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bukan bersumber kepada medianya, melainkan bagaimana
memanfaatkan media tersebut. >

Bermacam-macam tanggapan orang terhadap media televisi, disisi lain
media televisi dapat berpengaruh positif dan di sisi lainnya televisi dapat
berpengaruh negatif. Sebenarnya televisi adalah media yang bersifat netral,
tergantung bagaimana seseorang memahami isi dari televisi itu sendiri.

Sampai saat ini, media televisi sebagai media yang bersifat audiovisual
mampu menghadirkan kejadian atau peristiwa yang banyak sekali mengandung

unsur kekerasan, percintaan, permusuhan serta gaya hidup menengah keatas.

Tak hanya anak-anak di perkotaan saja, bahkan anak-anak di pedesaan
—yang sudah terdapat televisi- sebagian besar menghabiskan waktu
mereka di depan televisi. Sihir televisi memang luar biasa. Padahal
dengan tak adanya pengawasan ketat dari orang yang lebih dewasa,
anak-anak bebas menonton acara apa saja yang disukainya, termasuk
acara yang mempertontonkan aksi kekerasan, percintaan, bahkan
seksual. Akhirnya anak-anak menjadi terbiasa dengan aksi-aksi
tersebut.’

Konsumen media televisi tidak hanya pada kalangan orangtua, dewasa,
remaja, tetapi juga anak-anak. Yang dikhawatirkan orangtua adalah anak-anak
yang belum mampu membedakan mana yang baik dan buruk serta mana yang
pantas dan tidak pantas, karena televisi mempunyai daya tiru yang kuat terutama
bagi perkembangan anak-anak. Bahkan, televisi telah berfungsi ganda, yaitu
sebagai penyaji hiburan sekaligus sebagai pengganti peran orang tua dalam
mendampingi keseharian anak-anak. Berikut permasalahan dan data tayangan

televisi yang di muat oleh Komisi Penyiaran Indonesia (KPI):

Masalah pengaruh tayangan TV terhadap perkembangan anak sudah
lama menjadi perhatian para ahli baik psikolog kerkembangan anak,
ahli komunikasi maupun ahli lainnya. Perhatian mereka umumnya

2 Ibid, p.121
3 http://pendidikankritis.wordpress.com/2008/06/12/kekerasan-pada-anak-oleh-televisi/,
diakses pada hari Senin 1 Maret 2010 pukul 19:50
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tercurah pada bagaimana dampak siaran TV terhadap kelompok ini,
mengingat TV sebagai media audiovisual dapat diakses dan ditonton
anak-anak tanpa mereka perlu belajar bahasa dalam program TV. Ada
negara yang memiliki UU tentang TV(Children Television Act)
dengan harapan program TV akan bermanfaat untuk perkembangan
anak-anak.\r\nAgar kita memperoleh perspektif yang jelas tentang
pengaruh tayangan TV terhadap anak-anak, perlu kiranya masalah ini
dibahas secara mendalam.*

Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) Pusat menetapkan sepuluh
tayangan siaran TV bermasalah dan meminta publik untuk
mewaspadainya. Tayangan-tayangan tersebut mencakup sinetron
serial, variety show, dan tayangan anak. Adapun tayangan-tayangan
yang bermasalah tersebut adalah, Cinta Bunga (SCTV), Dangdut

Mania Dadakan 2 (TPI), Extravaganza (Trans TV), Jelita (RCTI),

Mask Rider Blade (ANTV), Mister Bego (ANTV), Namaku Mentari

(RCTI), Rubiah (TPI), Si Entong (TPI), dan Super Seleb Show

(Indosiar).’

Televisi adalah media yang paling efektif dan mampu mempengaruhi
perilaku seseorang, salah satunya program yang mampu menarik perhatian dan
mempengaruhi masyarakat adalah iklan (advertising). Agar menarik perhatian,
iklan televisi diusahakan untuk dibuat semirip mungkin dengan kejadian-kejadian
kehidupan nyata masyarakat yang menjadi sasarannya. Iklan televisi pada
umumnya terdiri atas, iklan komersil dan iklan layanan masyarakat. Iklan layanan
masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk menyampaikan informasi,
mempersuasi, atau mendidik khalayak dimana tujuan akhirnya bukan untuk
mendapatkan tujuan ekonomi, melainkan keuntungan sosial.® Konsep iklan
menjadi pertimbangan agar iklan yang dibuat bisa lebih informatif dan menarik
dengan durasi tayang iklan yang singkat.

Konsep pada iklan yang akan diciptakan adalah dengan menjadikan
penonton sebagai penonton yang dapat merasakan kejadian yang ada pada adegan
dan menempatkan angle kamera subjektif yang digunakan. Kamera berlaku sebagai

mata penonton untuk menempatkan mereka berada di dalam adegan dan seolah-

* http://www.kpiddiy.com/home.php?cat=news&act=detail&id=6, diakses tanggal 24 Juni
2010

5 http://www.kpi.go.id/index.php?etats=detail&nid=381, diakses tanggal 24 Juni 2010

® Rendra Widyatama. 2007. Pengantar Periklanan. Yogyakarta: Pustaka BookPublisher,
Hal 104

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



olah menjadi tokoh/karakter dari iklan. dan sekiranya bisa menjadikan iklan yang
informatif dan menarik dengan durasi pendek. Angle subjektif adalah sudut
pandang karakter atau obyek dalam film yang digantikan oleh kamera misalnya,
didalam film seseorang berbicara dengan mata melihat kearah kamera, seakan-akan
kamera adalah mata dari lawan bicara orang tersebut.

Penggunaan teknik angle subjektif ini sangat efisien dan sangat
memungkinkan untuk pemotongan durasi tayangan iklan, dengan memotong durasi
pada setiap shot maka kemungkinan jumping adegan dapat dihindari. Meskipun
durasi tayang menjadi lebih singkat, pesan yang terkandung dalam iklan masih
tetap informatif. Angle subjektif ini diharapkan dapat menjadikan penonton untuk
ikut serta merasakan kejadian adegan yang ditayangkan melalui iklan tersebut.
Penggunaan angle subjektif ini sekiranya menarik untuk diangkat dalam karya

tugas akhir iklan layanan masyarakat.
B. Ide Penciptaan Karya

Media televisi masih menjadi alternatif pilihan utama bagi penonton, karena
media televisi sebagai media informasi dan hiburan yang sampai sekarang ini
masih mengeluarkan pengaruh baik dan buruk bagi perkembangan psikologis dan
perilaku pemirsanya, termasuk anak-anak. Mengingat sangatlah sulit bagi orangtua
untuk menjauhkan anak dari televisi, ada baiknya orangtua mendampingi anak
ketika sedang menonton televisi. Banyaknya korban anak-anak yang ditimbulkan
dari tayangan televisi dirasa saatnya menggugah masyarakat untuk berpikir dan
menyadari dampak yang ditimbulkan dari televisi. Iklan layanan masyarakat adalah
salah satu upaya untuk mempersuasi masyarakat untuk lebih peduli pada apa yang
dikonsumsi oleh anak-anak dari tayangan televisi. Dari keadaan itulah maka ide
untuk menciptakan iklan layanan masyarakat dengan menggunakan angle subjektif
ini terbentuk. Teknik angle kamera subjektif dirasa cukup mempunyai kekuatan
dalam menyampaikan pesan dari setiap adegan iklan yang akan diciptakan.
Sehingga, pesan yang akan disampaikan tetap informatif meskipun ditayangkan
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dengan durasi panjang ataupun pendek. Penjelasan teknik angle subjektif akan di

jabarkan pada bagian kerangka teknis.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan
Tujuan:

1. Sebagai syarat untuk memenuhi tugas akhir Jurusan Televisi, Fakultas
Seni Media Rekam, Institut Seni Indonesia.

2. Mengembangkan keahlian sebagai penata kamera dalam produksi iklan
layan masyarakat dan bereksploitasi dengan teknik angle subjektif.

3. Dapat menghimbau masyarakat untuk mengerti, menyadari, turut
memikirkan, serta menempatkan penonton agar tidak larut dan
terjerumus dengan permasalahan.

Manfaat:

1. Menyampaikan pesan kepada khalayak untuk selalu memperhatikan
perkembangan anak-anaknya terutama dalam mencerna program acara
televisi.

2. Untuk mecapai tujuan sosial dalam perilaku anak-anak dikehidupan

bersosialisasi dimasyarakat.

D. Tinjauan Karya

Iklan layanan masyarakat yang akan di ciptakan merujuk pada iklan
layanan masyarakat yang berjudul Bike Helmets It's their lives. it's the law, yang
dikeluarkan oleh BC Children's Hospital’, dan tayang di stasiun televisi Amerika
Serikat sebagai iklan layanan masyarakat. Iklan layanan masyaral{at yang berjudul
Bike Helmets It's their lives. it's the law, Iklan ini memberi pesan kepada
masyarakat tentang penggunaan helm pada saat bersepeda dan untuk orangtua agar
lebih memperhatikan keselamatan anak-anak mereka dalam berkendara.
Penggunaan angle kamera subjektif pada iklan yang berjudul Bike Helmets It's

7 Sumber http://www.youtube.com. Diakses tanggal 19 Januari 2010

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



their lives. it's the law mempunyai kesamaan dalam teknik pengambilan gambar
“dampak negatif tayangan kekerasan di televisi terhadap perilaku anak-anak™ yaitu
dengan menggunakan angle kamera subjektif.

Iklan Layanan Masyarakat “Bike Helmets It's their lives. it's the law”

Gb. 1 pemadam kebakaran yang sedang melakukan tugas sebagai pé';tolmgan peﬁama
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Gb.2 bar opsir lisi mberikan penjelasan t kejadian

Gb. 3 gambar opsir polisi memberikan penjelasan tentang kejadian
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Scene I E .‘.’ Py SERM :

Pada iklan ini menggunakan angle kamera subjektif, dimana sudut pandang
kamera sebagai mata penonton aktif yang sedang melihat sebuah kecelakaan.
Kamera bergerak secara follow track dan long take dengan menggunakan angle
subjektif, beberapa tokoh iklan ini memberikan informasi atau pesan kepada
orangtua agar lebih memperhatikan anak-anaknya dalam berkendara. Penggunaan
tata cahaya yang menggunakan sumber cahaya (matahari) memberi kesan natural
pada iklan ini dan dengan seffing jalanan dan telah terjadi sebuah kecelakaan
dengan korban seorang pengendara sepeda sampai ke sebuah interior rumah sakit.
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Bike helmets.
It's their lives. It's the law.

Gb. 6 orang tua korban yang merasa tidak dapat memperhatikan anak

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



10

Scene 11

Scene ini berada pada sebuah interior rumah sakit, dimana terdapat
beberapa tokoh. Perawat mendorong tempat tidur bersama dokter disisi tempat
tidur dan kedua orang tua korban. Pada scene kedua iklan ini sama dengan scene
pertama menggunakan tehnik follow track dan long take serta angle kamera
subjektif. Pada penggunaan tata cahaya juga dibuat se-natural atau menggunakan
cahaya yang tidak berlebihan, mungkin agar terlihat kejadian ini nampak dengan
kejadian aslinya.

Fungsi penggunaan tehnik ini adalah agar penonton mampu melihat

dan merasakan sensasi sama seperti karakter didalam cerita filmnya. ®

Kamera subjektif membuat perekaman film dari titik pandang

seseorang. Penonton di tempatkan didalam film baik dia sendiri

sebagai peserta aktif, atau bergantian tempat dengan seseorang

pemain dalam film dan menyaksikan kejadian yang berlangsung

melalui matanya.’

Angle subjektif membuat perekaman gambar dari titik pandang seseorang.
Angle ini menempatkan penonton di dalam film baik dia sendiri sebagai peserta

aktif atau bisa juga bergantian tempat dengan seorang pemain dalam film.
Angle kamera subjektif dapat merekam gambar dengan cara:

+ Kamera berlaku sebagai mata penonton untuk menempatkan mereka dalam

adegan.

+ Kamera berganti-ganti tempat dengan mewakili salah satu pandangan tokoh
dalam film.

% Kamera bertindak sebagai mata dari penonton yang tidak terlihat.'®

Karya iklan layanan masyarakat yang akan dibuat merujuk pada iklan
diatas, yaitu dengan mengaplikasikan beberapa angle kamera subjektif pada adegan

dengan alasan agar penonton merasakan sensasi karakter atau tokoh iklan tersebut.

¥ Himawan Prasista, Memahami Film, homerian pustaka, Yogyakarta, 2008, p111

® HM.Y Biran. 1986. Angle, Komposisi, Kontiniti, Close Up, Editing dalam Sinematografi.
Jakarta: Yayasan Citra, p10

1 Ibid, p9-20
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Dalam iklan tentang “dampak negatif tayangan kekerasan di televisi terhadap
perilaku anak-anak” yang dibuat, akan melibatkan penonton agar merasakan emosi
dari tokoh-tokoh iklan didalam adegan melalui angle kamera subjektif.

Kamera bertindak sebagai mata penonton. Tiap anggota dari penonton
mendapat kesan bahwa ia berada dalam adegan tidak hanya
mengamati kejadian-kejadian sebagai pengamat yang tidak tampak.
Kamera menempatkan dia di tengah-tengah dari tempat peristiwa."'

Dengan menggunakan angle kamera sujektif penonton seakan terjun
langsung kedalam ruang dan waktu kejadian. Pada iklan layanan masyarakat
“dampak negatif tayangan kekerasan di televisi terhadap perilaku anak-anak” ini
menggunakan selfing shot on location sebuah ruang keluarga dan diilustrasikan
sebuah cerita dimana sebuah keluarga melakukan kegiatan sehari-hari dan seorang
anak menonton televisi tanpa didampingi oleh siapapun. Menjadikan televisi
sebagai pengasuh kedua merupakan kelalaian yang dapat menyebabkan perubahan
dari segi psikologis anak.

Setting yang digunakan dalam sebuah film umumnya di buat senyata

mungkin dengan konteks ceritanya. Seffing yang sempurna pada

prinsipnya adalah sefting yang otentik. Setting harus mampu

meyakinkan penonton jika film tersebut tampak sunguh-sungguh
terjadi pada lokasi dan waktu sesuai konteks cerita filmnya.

Sebagai pendukung pengambilan gambar dan setfing untuk membangun
suasana serta mood setiap adegan ceritanya dan yang perlu diperhatikan
karakteristik tata cahaya dalam kaitannya dengan kamera yang digunakan. Jika
melebihi batasan atau dipaksakan maka gambar akan terihat seperti pecah dan
tampak titik-titik yang menandakan cahaya under. Perlu diperhatikan juga tentang

standar warna pencahayaan yang disebut whife balance. Disebut white balance

1 g .
Ibid, p 12
2 Himawan Prasista, Memahami Film, Homerianpustaka, Yogyakarta, 2008, p62
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karena memang untuk mencari standar warna putih di dalam atau di luar ruangan,
karena warna putih mengandung semua unsur warna cahaya. Karya ini iklan
layanan masyarakat yang berjudul Bike Helmets It's their lives. it's the law, yang
dikeluarkan oleh BC Children's Hospital tersebut hanya sebagai refrensi dan bukan
bahan kajian perbandingan.

Teknik yang sama juga akan digunakan dalam iklan yang akan diciptakan
yang berupaya untuk memperkenalkan semua unsur yang menguatkan pesan yang
akan disampaikan. Penggunaan angle subjektif dengan satu sudut pandang karakter
dalam iklan ini tidak sama dengan iklan yang akan diciptakan. Sebagai gantinya,
penggunaan angle subjektif akan diaplikasikan pada semua tokoh atau karakter
dalam iklan yang diciptakan hingga membangun suatu alur cerita dan penonton

mendapatkan pesan yang akan disampaikan lewat iklan ini.
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